Anggota TNI Tembak 3 Polisi
di Lampung saat
Penggerebekan, Saksi Lihat
Pelaku Bawa Laras Panjang
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KOMPAS

LIVE

- AN A
ORINEWS.id - Tiga orang anggota polisi tewas ditembak TNI
saat tengah merazia sabung ayam di Kampung Karang Manik,
Kecamatan Negara Batin, Way Kanan, Lampung, Senin (17/3/2025).

Ketiganya ditembak di tubuh bagian atas, ada yang di kepala
dan di dada.

Penembakan 1ini diduga dilakukan oleh anggota TNI yang
mengelola lokasi sabung ayam.

Saat ini, ada dua anggota TNI yang telah diamankan oleh Denpom
Lampung.

Mengutip TribunLampung.co.id, ada seorang saksi yang melihat
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peristiwa penembakan tersebut.

Kapolda Lampung, Irjen Helmy Santika menuturkan, seorang saksi
yang kini jadi tersangka bernisial Z mengaku bahwa ia melihat
langsung anggota TNI menembak tiga polisi.

Tak hanya itu, empat dari 13 anggota polisi yang lakukan
penggerebekan juga melihat pelaku yang melakukan penembakan.

Z ini mengaku melihat anggota TNI bernama Peltu Lubis dan
Komka Basarsyah membawa senpi laras panjang serta senjata yang
diselipkan di pinggang.

“Lalu empat orang dari 13 anggota polisi yang melakukan
penggerebekan juga melihat oknum itu menembak dengan senjata
laras panjang,” kata Helmy saat konferensi pers di Mapolda
Lampung, Rabu (19/3/2025).

Ia menuturkan, jarak tembak antara pelaku dan korban berkisar
antara enam hingga 13 meter.

“Ada yang menyebut jarak 6 meter dan ada yang menyebut 13
meter,” kata Helmy.

Diketahui, ada dua pidana dalam peristiwa ini.

Pertama yakni perjudian sabung ayam dan kedua adalah
pembunuhan.

“Dari peristiwa itu, kami (tim gabungan) sepakat dibagi 2
kluster yakni perjudian sabung ayam dan peristiwa meninggalnya
atau penembakan terhadap petugas yang mengakibatkan meninggal
dunia,” ujar Helmy.

Saksi Z sendiri kini ditetapkan sebagai tersangka kasus sabung
ayam.

“Untuk peristiwa pertama perjudian, kami tetapkan Z sebagai
tersangka dan sudah menyita barang bukti di TKP,”

“Di antaranya uang tunai Rp 21 juta, ayam, mobil, motor,



senjata tajam jenis pisau, pakaian, taji pisau, senter
kepala,” katanya.

Kawasan Hitam

Kodam II/Sriwijaya dengan Polda Lampung melakukan investigasi
untuk menguak kasus penembakan tiga anggota polisi saat
gerebek judi sabung ayam.

Investigasi gabungan dilakukan untuk memastikan apakah ada
orang lain yang melakukan penembakan terhadap tiga orang
anggota polisi.

Kapendam II/Sriwijaya, Kolonel Eko Syah Putra Siregar,
menuturkan lokasi sabung ayam yang digerebek tersebut, berada
di kawasan hitam.

“Kita harus pahami lokasi yang digunakan untuk sabung ayam
bisa dikatakan istilahnya kawasan ‘hitam’. Artinya, senjata-
senjata yang beredar sudah turun temurun, sudah menjadi
perbincangan umum,” kata Eko, dikutip dari TribunSumsel.com.

Karena mudahnya peredaran senjata di kawasan tersebut, tim
gabungan pun perlu mendalami lagi apakah ada orang lain lagi
yang memiliki senpi atau ikut melakukan penembakan terhadap
tiga anggota polisi.

“Keterkaitan anggota apakah pelaku ada juga orang lain yang
menembak, makanya mohon bersabar,”

“Tim gabungan antara kita dengan Polda Lampung sedang
menginvestigasi. Kami tetap komunikasi ke media jika ada
update berikutnya,” ungkapnya.

Selain itu, Eko menuturkan, dalam kasus penembakan ini masih
banyak yang perlu dibuktikan.

“Itu yang harus dipahami, siapa yang menembak dan senjata yang
digunakan apa. Itu masih kami cari keberadaan senjata yang
digunakan,” terang Eko.



Diwartakan sebelumnya, Kolonel Eko Syah Putra Siregar
mengatakan, pihaknya tengah menyelidiki soal dugaan
keterlibatan anggota TNI.

Ia mengatakan, ada sanksi tegas yang bakal diberikan apabila
benar ada anggota TNI yang terlibat dalam insiden ini.

“Untuk nantinya, apabila ada keterlibatan oknum, kita pastikan
akan ada sanksi-sanksi yang diberikan,” ujarnya, dikutip dari
Kompas. com.

Ta pun meminta masyarakat menunggu hasil investigasinya.

“Terkait tentang isu yang sedang berkembang, dimohon untuk
menunggu konfirmasi hasil penyelidikan/investigasi 1lebih
lanjut,” ujar Eko.



